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ABSTRAK 

 

PURNA SANSASTRA. Efektivitas Penggunaan “Dam Quiz” Dalam 

Meningkatkan  Keterbukaan Diri Siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kertosono. 

Kata kunci: keterbukaan diri, bimbingan kelompok, Dam Quiz. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keadaan dimana terdapat siswa yang 

merasa takut untuk memberikan informasi tentang dirinya. Individu yang tertutup 

dengan lingkungan sekitarnya tidak jarang juga mengalami kesulitan dalam 

bersosialisasi dengan teman-temannya karena tidak mampu untuk mengungkapkan 

perasaan atau emosi yang dimilikinya. Salah satu upaya mengatasi melalui layanan 

bimbingan dan konseling dengan menggunakan teknik “Dam Quiz” pada 

bimbingan kelompok. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik board games “Dam Qiuz” efektif untuk meningkatkan 

keterbukaan diri pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kertosono. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui efektivitas penggunaan “Dam Quiz” dalam meningkatkan 

keterbukaan diri siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kertosono.  

Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Kertosono. menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode one group pretest-posttest. Teknik sampel menggunakan 

teknik proportionate random sampling. Jumlah sampel sebanyak 143 siswa yang 

terdiri dari siswa kelas VII SMPN 2 Kertosono. Metode analisis data yang 

digunakan adalah uji t. Hasil penelitian menunjukan bahwa pretest sebesar 2,99 dan 

posttest sebesar 3,50 lebih besar dari 0,05 data bersifat normal. 

Berdasarkan hasil uji t menunjukan variabel keterbukaan diri siswa 

memperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung yaitu bernilai sebesar -8.656 

sedangkan t tabel adalah sebesar 1.655 yang berarti t hitung > t tabel sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dalam penelitian ini, (Ho) ditolak dan (Ha) diterima, 

yaitu penggunan “Dam Quiz” efektif dalam meningkatkan keterbukaan diri siswa 

kelas VII SMPN 2 Kertosono. 

Peneliti memberikan saran untuk kedepannya bagi pembaca diharapkan 

mampu menambah ilmu pengetahuan yang telah ada, dapat memberikan gambaran 

mengenai keterbukaan diri, dan cara meningkatkan keterbukaan diri dilakukan 

dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik board games 

“Dam Quiz” yang telah efektif, serta menjadi masukan keilmuan Bimbingan dan 

Konseling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya, manusia adalah entitas yang secara alamiah hidup dalam 

keberinteraksian sosial, yang mana secara alami memerlukan sebuah hubungan 

interkasi untuk berkomunikasi antar satu dan lainnya. Melalui proses 

komunikasi yang dilakukan ini seseorang dapat mengungkapkan perasaan, 

pikiran, dan gagasan secara terbuka dengan orang yang dipercayanya. 

Keterbukaan diri ialah satu hal positif yang mana harus dimiliki oleh seorang 

siswa dalam proses pencarian identitas dirinya. Keterbukaan diri merupakan 

sebuah sikap yang mana seorang individu mampu untuk memberikan informasi-

informasi terkait individu terhadap orang lain.  

Keterbukaan diri adalah perilaku dari seseorang dalam memberikan 

sebuah informasi yang sifatnya pribadi mengenai diri sendiri yang memerlukan 

keterlibatan seseorang untuk menerima informasi tersebut (Winanti & Aprianti, 

2023). Keterbukaan diri ini sendiri memerlukan sebauh dorongan dari dalam diri 

sebagai suatu bentuk hubungan keterlibatan individu satu dengan lainnya, 

semakin akrab sebuah hubungan yang terjalin, maka akan semakin besar pula 

keterbukaan diri orang tersebut (Winanti & Aprianti, 2023). ketika hubungan 

akrab ini sudah terjalin seseorang akan mampu untuk bersikap terbuka, sehingga 

mampu untuk saling menaruh kepercayaan pada informas-informasi yang 

diberikan satu sama lain.  Seseorang yang mempunyai sikap keterbukaan diri 

yang baik dapat dengan leluasa untuk mengungkapkan perasaan, pengalaman 
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hidup, emosi, dan pendapatnya secara bebas kepada orang lain yang mungkin 

akan menjadi informasi baru yang bersifat rahasia (Prihantoro, 2020). 

Keterbukaan diri dalam fase remaja ini sangat diperlukan untuk menunjang tugas 

perkembangan dirinya, khususnya dalam hal menjalin hubungan sosialisasi di 

masyarakat (Rawisyaminitias, Z. 2022). 

Keterampilan sosial dapat membantu seseorang menjadi lebih baik 

dalam berhubungan sosial dengan orang lain. Salah satu hal yang harus 

ditanamkan oleh individu yang ingin mendapatkan keterampilan sosial yang 

baik adalah dengan memiliki keterbukaan diri. Keterbukaan diri merupakan 

komponen penting dalam melakukan hubungan sosial, juga sangat 

menguntungkan bagi seorang seseorang dalam upaya membentuk ikatan erat 

dengan orang lain. Hubungan akrab ini dapat menumbuhkan nilai-nilai 

kepercayaan dan kasih sayang (Auladi, 2019).  

Perkembangan zaman yang berkembang semakin pesat ini seharusnya 

dapat dengan mudah digunakan oleh seorang individu untuk memiliki sikap 

keterbukaan diri yang baik. Melalui berbagai macam aplikasi yang tersedia di 

dalam platform online dapat digunakan individu untuk mampu berkomunikasi 

dan mengungkapkan perasaan dan emosi yang dimilikinya. Akan tetapi dalam 

prakteknya di lapangan masih banyak individu yang belum bisa memanfaatkan 

fasilitas-fasilitas tersebut untuk meningkatkan keterbukaan diri yang 

dimilikinya. Kebanyakan individu merasa takut, cemas dan kurang nyaman 

ketika akan terbuka dengan orang lain menggunakan platfrom-platfrom online 

tersebut. Keterbukaan diri yang rendah ini jika dibiaran terus menerus pastinya 
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akan sangat berdampak buruk bagi tugas perkembangan seseorang. Siswa akan 

cenderung pasif ketika berbicara dengan orang lain, merasa kurang nyaman dan 

cemas ketika berhadapat dengan orang lain, dan sulit untuk mengutarakan 

bahkan menerima pendapat dari orang lain. Oleh karena itu sangat 

diperlukannya Guru Bimbingan dan konseling dan orang tua siswa dalam 

mengatasi persoalan tersebut.  

Dari observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 Kertosono di 

temukannya permasalahan terkait kurangnya keterbukaan diri pada diri siswa 

kelas VII. Sebagian besar siswa-siswa SMP Negeri 2 Kertosono, merasa takut 

untuk memberikan informasi-informasi tentang dirinya yang sifatnya pribadi 

kepada teman dekat maupun sekelasnya, sehingga siswa-siswi tersebut menjadi 

individu yang tertutup dengan lingkungan sekitarnya, dan tidak jarang juga 

mengalami kesulitan dalam bersosialisasi dengan teman-temannya karena tidak 

mampu untuk mengungkapkan perasaan atau emosi yang dimilikinya. 

Permasalahan seperti ini jika terus menerus dibiarkan akan berbampak buruk 

bagi perkembangan siswa. Siswa akan semakin menutup diri dan merasa 

semakin nyaman berada dalam belenggu dirinya sendiri, sehingga siswa akan 

lebih memilih untuk tatap berada di zona nyamnnya tanpa mau untuk 

bersosialisasi dengan lingkungnnya dan menjadikan anak tersebut menjadi anti 

sosial. 

Guru Bimbingan dan Konseling berperan sangat penting dalam 

mengembangkan dan menumbuhkan keterbukaan diri siswa. Melalui pemberian 

layanan-layanan BK yang dimiliki, Guru BK dapat dengan optimal 
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mengembangkan dan menumbuhkan sikap keterbukaan diri kepada siswa. 

Untuk membantu siswa dalam meningkatkan keterbukaan diri, guru BK dapat 

menggunakan baik layanan bimbingan klasik maupun bimbingan kelompok. 

Dalam praktiknya, guru BK dapat dengan mudah menerapkan layanan 

bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik permainan simulasi yang 

diterapkan ke dalam model board games. Ini memastikan bahwa pemberian 

layanan bimbingan kelompok berjalan dengan baik.   

Media board games “Dam Quiz” adalah sebuah model board games 

papan tradisional yang mana hampir mirip dengan permainan catur mulai dari 

cara dan model permainannya. Media board games “Dam Quiz” ini dapat dipilih 

oleh Guru BK sebagai sarana untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan 

dengan keterbukaan diri, sebab di dalam board games “Dam Quiz” ini sudah 

dimodifikasi oleh peneliti dengan memasukkan nilai-nilai keterbukaan diri yang 

dituangkan ke dalam kartu-kartu tantangan yang telah disediakan.  Media board 

games “Dam Quiz” dapat dijadikan sebuah alternatif pilihan Guru BK dalam 

mengatasi sebuah masalah yang berkaitan dengan keterbukaan diri siswa, sebab 

dengan menggunakan media board games “Dam Quiz” ini Guru BK dapat 

melakukan sebuah layanan dengan cara yang baru dan menyenangkan. Agar 

siswa menjadi lebih semangat dan tidak mudah bosan ketika sedang melakukan 

sebuah layanan dan masalah menjadi cepat untuk terselesaikan.  

Keunggulan dari media board games “Dam Quiz” ialah dapat 

membangun pertisipasi aktif dari siswa dalam mengikuti layanan BK di sekolah, 

bukan hanya itu saja penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan 



5 

 

 

menggunakan board games “Dam Quiz” ini juga dapat membantu siswa dalam 

hal saling bertukar pendapat, pengalaman, pengetahuan dan perasaan yang 

dimiliki satu sama lain. Pengunaan media board games “Dam Quiz” ini 

diharapkan dapat menghasilkan suasana dinamika kelompok yang interaktif 

antar pemain, sehingga interaksi sosial yang terjalin ketika bermain dapat terjalin 

dengan baik. Semakin menarik sebuah layanan yang diberikan kepada siswa, 

semakin mudah dan cepat juga untuk siswa dalam menyerap sebuah materi yang 

diberikan sehingga tujuan di adakannya sebuah layanan akan tercapai sesuai 

dengan target yang diinginkan. Sama halnya dengan Guru BK yang dapat 

mengembangkan ataupun membuat media BK yang sesuai dengan isi dan tujuan 

layanan akan menghasilkan banyak manfaat bagi penggunanya. Dan dalam 

persoalan kali ini peneliti menggunakan media board games “Dam Quiz” yang 

dapat membantu siswa dalam meningkatkan keterbukaan diri secara optimal dan 

menyenangkan. Agar siswa mempunyai keterbukaan diri yang baik sehingga 

kemudian dapat digunakan ke dalam kehidupan bermasyarakatnya.  

Masih sedikitnya media BK yang dikembangkan sebagai sarana dalam 

membantu penyelesaian permasalahan yang dialami oleh siswa menjadi daya 

tarik tersendiri bagi peneliti dalam menciptakan board games “Dam Quiz” ini. 

Seperti yang telah di bahas pada paragraf-paragraf sebelumnya, peneliti 

mengembangkan board games “Dam Quiz” ini untuk membantu siswa 

memperkuat rasa percaya diri mereka. Selain itu tujuan peneliti memilih 

membuat media BK ini yang kemudian akan diuji efektivitas salah satunya juga 

ingin memberikan motivasi dan pengetahun kepada Guru BK bahwasannya 
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pengembangan media BK dapat digunakan sebagai sarana bimbingan dan 

konseling yang lebih efektif,   membuat proses bimbingan konseling lebih 

menarik dan inetraktif, serta dapat meningkatkan kualitas dari layanan BK yang 

diberikan.  

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ilmiah dengan menggunakan judul “Efektifitas Penggunan “Dam 

Quiz” Dalam Meningkatkan Keterbukaan Diri Siswa Kelass VII SMP Negeri 2 

Kertosono”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun alasan-alasan yang membuat penulis mengambil judul penelitian 

di atas adalah dengan melakukan identifikasi beberapa permasalahan yang 

terjadi di sekolah SMP Negeri 2 Kertosono, yaitu masih banyaknya siswa-siswa 

yang kurang mampu dalam membuka dirinya sosialnya. Banyak siswa yang 

belum mampu dalam mengungkapkan emosi dan perasaan yang dimilikinya 

terhadap orang lain, sebab siswa-siswi tersebut merasa cemas, was-was dan 

malu-malu bahkan takut ketika ingin terbuka dalam menyampaikan 

pendapatnya. Hal ini tentunya akan mempersulit Guru BK ketika ingin 

membantu siswa-siswi tersebut dalam menyelesaikan permasalahannya, sebab 

siswa-siswi tersebut akan  sulit untuk memberikan informasi-informasi penting 

yang bisa digunakan dalam menyelesaikan masalah. Sehingga pemberian 

layanan yang diberikan Guru BK menjadi kurang optimal. Guru BK 

memerlukan sebuah alat atau media yang dikemas ke dalam sebuah game 
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sebagai perantara siswa menyampikan informasi. Melalui penggunaan media 

BK khususnya permainan “Dam Quiz” diharapkan mampu untuk meningkatkan 

keterbukaan diri siswa.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Dengan mempertimbangkan konteks masalah yang telah dijelaskan 

dalam latar belakang dan identifikasi masalah yang luas, diperlukan pembatasan 

lingkup penelitian untuk fokus pada aspek tertentu yang akan diteliti. Dengan 

begitu peneliti membatasi penulisan riset ini hanya pada “Efektifitas Penggunan 

“Dam Quiz” Dalam Meningkatkan Keterbukaan Diri Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 2 Kertosono”. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan dalam latar belakang, rumusan 

masalah yang dapat dirinci adalah bagaimanakah efektivitas penggunaan “Dam 

Qiuz” dalam meningkatkan keterbukaan diri siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Kertosono ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang dituliskan di dalam rumusan masalah di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

“Dam Qiuz” dalam meningkatkan keterbukaan diri siswa kelas VII SMP Negeri 

2 Kertosono. 



8 

 

 

F. Keguanaan Penelitian 

1. Segi Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

mendukung teori terkait efektivitas penggunaan dam quiz dalam 

meningkatkan keterbukaan diri siswa kelas VII SMP Negri 2 Kertosono. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dalam memperluas pengetahuan dibidang 

pendidikan yang terkait dengan efektivitas penggunaan dam quiz dalam 

meningkatkan keterbukaan diri siswa kelas VII SMP Negri 2 Kertosono. 

Wawasan pengetahuan ini juga dapat menjadi sarana pengetahuan bagi 

siswa di lingkungan pendidikan. 

2. Segi Praktis  

a. Bagi Mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

memberikan kontribusi bagi pemikiran mahasiswa agar mampu 

meningkatkan keterbukaan dirinya sehingga termotivasi untuk terus 

belajar dan upgrade diri menjadi lebih baik. 

b. Bagi Dosen, sebagai masukan kepada dosen dalam proses pembelajaran 

bahwa setiap mahasiswa memiliki emosi serta keterbukaan diri yang 

berbeda-beda dan ada beberapa yang belum mampu mengelola 

emosinya dengan baik sehingga banyak mahasiswa yang kurang 

memiliki sikap terbuka terhadap orang lain. 
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